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Berpikir kritis merupakan suatu proses disiplin intektual untuk membuat keputusan-
keputusan yang masuk akal dalam menyelesaikan masalah dengan mempertimbangkan 
pemikiran yang relative dan produktif serta melibatkan evaluasi bukti pendukungnya dan 
kesimpulan  lanjutan yang diakibatkannya. Rendahnya berpikir kritis peserta didik kelas VIII 
MTs Al-Muhajirin Bandar Lampung disebabkan karena peserta didik masih sulit untuk 
memahami pembelajaran yang telah diberikan oleh guru. Tujuan penelitian adalah untuk 
menganalisis butir soal  kemampuan berpikir kritis matematik peserta didik dengan 
menggunakan Graded Response Models (GRM). 
  Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek 
penelitian adalah peserta didik kelas VIII sebanyak 3 orang dengan cara purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara tes tertulis (essay) dan wawancara. Teknik 
analisis data yaitu menggunakan tes Graded Response Models (GRM), yang kemudian dipadu 
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori kemampuan tinggi 
secara umum dapat  dikatakan bahwa peserta didik dapat mengerjakan soal tes berpikir kritis 
matematik  dengan baik sesuai dengan kriteria berpikir kritis matematik sesuai dengan indicator 
soal  berpikir kritis. Peserta didik dengan kemampuan sedang secara umum dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan sedang belum terlalu mampu mengerjakan soal 
tes berpikir kritis matematik  dengan baik sesuai dengan kriteria berpikir kritis matematik. Serta 
peserta didik berkemampuan rendah  secara umum dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang 
memiliki kemampuan rendah belum sama sekali mampu dalam mengerjakan soal tes berpikir 
kritis matematik dengan baik sesuai dengan kriteria berpikir kritis matematik. 
 







                                           MOTTO 
 
                      
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. 
(QS. Al-Insyirah:6-8) 
 
Bukanlah ilmu yang seharusnya mendatangimu, tetapi kamulah yang harus 
mendatangi ilmu itu 
( imam malik ) 
 vi 
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A. Latar Belakang 
 
Salah satu peran pendidikan dalam pembelajaran adalah mengembangkan 
potensi peserta didik. Sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.1Suharto 
mengungkapkan pendidikan merupakan cara mendidik dengan cara baik yang 
sesuaikan pada keadaan dan kondisi zaman.
2
 
Berdasarkan pengertian tersebut, pendidikan merupakan salah satu wadah untuk 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang agar suatu 
saat kemampuan dan keterampilan tersebut dapat berguna bagi dirinya, masyarakat, 
dan juga negara. Oleh karena itu, dalam pendidikan khususnya pendidikan formal 
terdapat berbagai macam bidang studi yang memiliki fungsi untuk mengembangkan 
kemampuan-kemampuan peserta didik, salah satunya adalah bidang studi 
Matematika. 
                                                             
1
Sisdiknas, Undang-Undang Sisdiknas (UU RI No. 20 Tahun 2003), ( Jakarta: Sinar Grafika, 
2008), h.3 
2Netriwati Netriwati, “Analisis Kemampuan Mahapeserta didik Dalam Pemecahkan Masalah 
Matematis Menurut Teori Polya,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (December 20, 
2016): 181–90, https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i2.32. 
2 
 
Pelajaran wajib yang harus dipelajari di semua jenjang pendidikan salah 
satunya ialah Matematika
3
.Matematika memiliki peranan penting karena sebagai 
dasar logika atau penalaran dan penyelesaian kuantitatif yang digunakan dalam 
pelajaran lainya.
4
 Dan memperbaiki potensi berpikir. Sabandar mengatakan 
mempelajari Matematika berhubungan sangat pada kegiatan belajar dan berpikir 
karena spesifikasi Matematika ialah ilmu dan human activity.
5
Matematika adalah 
salah satu mata pelajaran yang penting bagi pelajar karena Matematika berfungsi 
untuk mengembangkan kemampuan dalam berkomunikasi dengan menggunakan 




Pendidik memiliki profesi utama agar dapat menjalankan usaha yang kreatif 
agar dapat“mengkongkritkan” pusat Matematika yang sukar supaya dapat dipahami 
oleh peserta didik.Steiner dan Fresenberg  menyatakan pokok tugas bagi guru 
Matematika adalah cara berpikir dijelaskan kepada peserta didik untuk belajar 
Matematika tujuannya memperbaiki pengajaran Matematika di sekolah. Diketahui 
proses berpikir untuk menyelesaikan soal Matematika sangat penting bagi guru. 
Dengan mengetahui proses berpikir peserta didik maka guru dapat mengetahui 
                                                             
3Aji Arif Nugroho et al., “Pengembangan Blog Sebagai Media Pembelajaran Matematika,” Al-
Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 8,no.2(December 25, 2017): 197–204. 
4Nurina Kurniasari Rahmawati, “Implementasi Teams Games Tournaments Dan Number Head 
Together Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 
8, no. 2 (December 18, 2017): 121–34, https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i2.1585. 
5Manfaat Budi, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Peserta didik Dengan 
Menggunakan Graded Response Models (GRM),” Prosiding  Seminar Nasional Matematika Dan 
Pendidikan Matematika, 2013. 
6
SiskaAndriani, Evaluasi CSE-UCLA pada studi Proses Pembelajaran Matematika, Al-jabar: 
Jurnal Pendidikan Matematika Vol.6,no.2.2015,Hal 167-175 
3 
 
kelemahan peserta didik dalam menyelesaikan soal Matematika serta dapat 
merancang pembelajaran yang sesuai dengan proses berpikir peserta didik. 
Allah berfirman dalam Q.S Ash-Shaad ayat 29: 
                   
Artinya :Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat 
pelajaran orang- orang yang mempunyai pikiran (Q,S Ash- shad:29) 
Ayat tersebut menjelaskan tentang berpikir, bahwa orang yang berpikir atau 
orang yang mempunyai pikiran akan mendapat pelajaran.Proses berpikir sangat 
diperlukan dalam setiap aktivitas salah satunya dalam menyelesaikan masalah 
Matematika.
7
 Peserta didik diharapkan dapat memiliki kemampuan penalaran 
matematik  dalam pembelajaran Matematika. Menurut pendapat Liebeck  mengatakan 
bahwa kemampuan penalaran matematik adalah ada dua macam hasil belajar 
Matematika yang harus dikuasai oleh peserta didik seperti perhitungan matematik 
(Mathematics Calculation) dan penalaran matematik (Mathematics Resoning).
8
 
Ketika peserta didik belum dapat menguasai perhitungan matematik  dan 
penalarannya maka dapat dikatakan peserta didik belum menguasai pelajaran 
Matematika. 
Pembelajaran Matematika yaitu suatu proses berpikir terbagi menjadi  beberapa 
macam, yaitu berpikir logis, analisis, kreatif, dan kritis. Hal ini didasarkan pada 
                                                             
7Ary Woro Kurniasih, “Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kritis dan Identifikasi Tahap 
Berpikir Kritis Mahapeserta didik Prodi Pendidikan Matematika FMIPA UNNES dalam 
Menyelesaikan Masalah Matematika. (Tesis),” Disertasi Dan Tesis Program Pascasarjana UM 0, no. 
0 (August 18, 2010), http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/disertasi/article/view/8078. 
8
Departemen Agama RI Al.quran Terjemah (Semarang:Thoha Putra, 2010) 
4 
 
Permendiknas No 22 tahun 2006  tentang standar isi terhadap satuan pendidikan dan 
menengah bahwa mata pelajaran Matematika perlu dihimbau untuk semua peserta 
didik agar membekali kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif 
serta kemampuan bekerja sama. Berpikir kritis merupakan salah satu tujuan yang 
disebutkan pada permendiknas tersebut dan merupakan kompetensi dalam kurikulum 
Matematika yang harus dimiliki peserta didik.
9
 
Berpikir kritis diperlukan dalam kehidupan di masyarakat, karena dalam 
kehidupan di masyarakat kita selalu dihadapkan pada permasalahan yang 
memerlukan penyelesaian. Salah satunya dalam menyelesaikan masalah 
Matematika,peserta didik dituntut untuk dapat menggunakan kemampuan berpikir 
kritisnya agar dapat menyelesaikan masalah tersebut. Berpikir kritis dapat diasah 
dalam proses belajar, dimana terdapat proses sistematis yang memungkinkan pelajar 
dapat merumuskan dan mengevaluasi untuk menyakinkan pendapat yang telah 
diberikan.
10
 Berpikir kritis juga melatih seorang peserta didik untuk pandai membaca 
situasi setiap masalah, mengevaluasinya serta mengambil kesimpulan atas kondisi 
tersebut sehingga kemampuan pemahaman yang dibangun akan semakin kuat dan 
tidak mudah terlupakan. Reggiero dalam Johnson menyatakan berpikir kritis 
merupakan sebuah keterampilan hidup, bukan hobi di bidang akademik. Kemudian 
Johnson menambahkan  bahwa berpikir kritis adalah hobi berpikir yang bisa 
                                                             
9siti Rahma, Farida Farida, And Suherman Suherman, “Analisis Berpikir Kritis Peserta didik 
Dengan Pembelajaran Socrates Kontekstual Di Smp Negeri 1 Padangratu Lampung Tengah,” 
Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 1, no. 1 (June 2, 2017): 121–28. 
10Fachrurazi, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Dan Komunikasi Matematis Peserta didik Sekolah Dasar,” Agustus 2011. 
5 
 




Berpikir kritis agar benar untuk menjadikan sikap dan perilaku yang masuk akal 
dan menolong peserta didik pada mengerjakan permasalahan Matematika serta 
evaluasi untuk kemampuan diri. Berpikir kritis menjadikan pembawaaan pelajar 
dapat berkembang mengikuti persaingan pada perkembangan zaman sekarang. 
Latihan menyelesaikan masalah dalam bentuk soal yang bervariasi dapat menjadi 
keterampilan dalam berpikir kritis dan sebagai salah satu tolak ukur untuk tingakatan 
kemampuan berpikir kritis. 
Guru harus bias mencari  dan mempraktekkan kemampuan berpikir kritis 
pelajar, Supaya  pencapaian dari berpikir kritis ialah dapat tercapainya pemahaman 
lebih mendalam. Sehingga guru dan pelajar dapat melakukan pelajaran yang sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional.
12
 Disajikan data hasil pra survey di MTs AL- 
Muhajirin panjang,yang menunjukkan bahwa hasil belajar Matematika peserta didik 
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  <  74   ≥ 74 
1 VIII A 17 8 30 
2 VIII B 20 7 31 
3 VIII C 26 5 31 
4 VIII D 29 3 32 
Jumlah  146 23 124 
Sumber: Dokumentasi Guru matapelajaran Matematika kelas VIII MTsAl-muhajirin  
Tahun Pelajaran 2017/2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih rendah  
pada pelajaran Matematika yang diperoleh pelajar kelas VIII pada ujian semester 
ganjil yang kurang optimal.
13
 Dapat terlihat dari banyaknya jumlah peserta didik yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM, Dari 124 peserta didik kelas VIII  yang ada di 
MTs AL-muhajirin panjang terdapat 32 peserta didik yang memperoleh nilai 
   dengan persentasi 23,8% dan 92 peserta didik memperoleh nilai  74 dengan 
persentase 71,42%. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan  guru mata 
pelajaran Matematika kelas VIII MTs Al- Muhajirin  panjang pada tanggal 23 
Februari 2017, salah satu yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar untuk 
peserta adalah rendahnya prestasi pelajar peserta didik karena disebabkan tidak 
tercapainya indikator  salah satunya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan dalam bentuk soal Matematika sehingga nilai 
yang dicapai masih jauh dari kriteria ketuntasan.  
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Berdasarkan hasil survey di MTs Al-Muhajirin  masih kurangnya kemampuan 
berpikir kritis peserta didik  pada mengerjakan soal  dilihat ketika guru memberikan 
soal pada saat pembelajaran berlangsung. Dalam menjawab soal, beberapa peserta 
didik tidak menulis hal yang mereka tau dan ditanyakan dalam soal. Jadi sebagian 
peserta didik tidak tertarik untuk mempelajari Matematika, karena mereka 
menganggap Matematika merupakan pelajaran yang  cukup sulit,sehingga peserta 
didik sulitnya untuk memahami pembelajaran yang telah diberikan oleh  guru 
tersebut. Selain itu, sebagian peserta didik tidak  mampu menentukan cara yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam instrumen. Tahap - tahap yang 
dijalani beberapa peserta didik untuk memperoleh jawaban juga tidak sesuai 
sistematis. Setelah menulis jawabannya, sebagian peserta didik juga tidak 
memberikan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh dan tidak berusaha mencari 
solusi lain yang dapat ditempuh dalam menyelesaikan soal tersebut. Kenyataan yang 
terlihat bahwa kemampuan beberapa peserta didik untuk tau dan menyelesaikan 




Kemampuan sebagian peserta didik dalam menganalisis soal Matematika yang 
merupakan indikator dari kemampuan berpikir kritis juga tergolong rendah. Hal ini 
dikarenakan peserta didik  jarang sekali dituntut untuk menganalisis apakah informasi 
yang diberikan pada soal dapat digunakan semuanya dalam penyelesaian masalah 
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tersebut atau tidak. Selain itu,peserta didik juga tidak dituntut untuk mengetahui 
konsep Matematika apa saja yang ia gunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut. 
Dalam pembelajaran dikelas, kemampuan peserta didik dalam menerima dan 
memproses informasi yang diberikan oleh guru tidaklah sama. Perbedaan tersebut 
biasanya berpengaruh pada kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal, ini 
disebabkan guru kurang mengetahui adanya gaya model pembelajaran atau peserta 
didik yaitu ciri khas peserta didik dalam menerima dan memproses informasi yang 
diberikan. hal ini tergantung dari diri peserta didik untuk menerima 
mengorganisasikan, dan menghubungkan pengalaman-pengalaman belajarnya. 
Peserta didik memiliki cara-cara tersendiri yang mereka sukai dan menyusun apa 
yang dilihat, didengar, dan dipikirkannya. Perbedaan-perbedaan individual yang 
menetap dalam cara menyusun dan mengelola informasi serta pengalaman-
pengalaman tersebut. 
Cara berpikir kritis peserta didik tidak mesti sama antar setiap peserta didik 
lainnya. Dari perbedaan tersebut dapat menyebabkan beberapa hal, salah satunya 
yaitu dalam kemampuan menerima dan memproses informasi yang telah diperoleh 
ketika pembelajaran berlangsung. Kemampuan tersebut dapat dikenal sebagai  salah 
satu karakteristik peserta didik.
15
 
Graded response models bermanfaat dalam upaya meningkatkan efektivitas 
proses belajar mengajar agar peserta didik dapat memperhatikan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik.Memakai teori respon butir (Item Response Theory, IRT)  dengan 
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salah satunya kemampuan yang diinginkan oleh peserta didik dengan belajar 
Matematika yaitu kemampuan berpikir secara kritis maka dari itu dalam assesment 
hasil belajar Matematika peserta didik harus memuat beberapa soal yang ditujukan 
agar dapat mengukur kemampuan.
16
 
Apabila individu yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi,terutama 
berpikir kritis condong diukur dengan tes khusus ataupun yang dihubungkan dengan 
metode tertentu seperti Graded Respose Models (GRM).GRM Merupakan sebuah 
metode pembelajaran yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir 
kritis matematik dan mendefinisikan pengukuran sebagai suatu proses untuk 
memberikan angka ( biasanya disebut skor). Maka dari itu berdasarkan latar belakang 
yang dipaparkan tersebut maka diperlukan diadakan penelitian tentang analisis 
berpikir kritis matematik dengan menggunakan graded response models (GRM). 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis dapat mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
a. Banyak peserta didik yang belum mencapai KKM 
b. peserta didik tidak tertarik untuk mempelajari Matematika, karena masih 
berpikir Matematika suatu pelajaran yang  cukup sukar. 
c. Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang rendah dalam menyelesaikan 
soal. 
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d. Peserta didik masih sulitnya untuk memahami pembelajaran yang telah 
diberikan oleh guru. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah adalah mangambil satu atau lebih masalah yang terdapat 
pada identifikasi masalah.
17
 Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah 
analisis proses berpikir kritis peserta didik  dalam menyelesaikan soal Matematika 
berdasarkan model GRM (Graded Response Models). 
D. Rumusan Masalah 
Berlandaskan dengan latar belakang masalah, terdapat rumusan masalah yang 
dapat dihasilkan dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah proses kemampuan berpikir 
kritis matematik peserta didik dengan menggunakan Graded Response Models(GRM) 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan pada penelitian ini berdasarkan rumusan masalah tersebut adalah untuk 
mengetahui bagaimanakah proses kemampuan berpikir kritis matematik peserta didik 
dengan menggunakan Graded response models (GRM). 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari riset ini berdasarkan rumusan masalah di 
atas adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan khususnya dengan menggunakan Graded Response Models 
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dapat melihat keterampilan berpikir kritis matematik peserta didik untuk 
memecahkan soal Matematika. 
2.  Manfaat praktis  
 a. Bagi Sekolah 
  Hasil dari riset ini yaitu untuk dijadikan masukan dan pertimbangan 
sebagai salah satu metode penskoran pada mata pelajaran Matematika. 
b. Bagi Guru Matematika  
Metode Graded Respond Models (GRM) dapat dijadikan patokan untuk 
pembuatan butir soal dengan tujuan mengembangkan pola berpikir kritis 
matematik terhadap peserta didik.  
c. Bagi Peserta didik 
Sebagai bahan masukan bagi peserta didik mengenai kinerja mereka 
dalam memahami dan menyelesaikan soal Matematika, sehingga dapat 
dijadikan sebagai bekal mereka agar lebih kreatif dan inovatif dalam 
menyelesaikan soal-soal Matematika. 
d. Bagi Peneliti  
Menjadi saranabagi pengembangan diri peneliti tentang kemampuan  
berpikir kritis matematik  ditinjau dari  metode Graded Response Models 
(GRM) dan dapat dijadikan sebagai acuan referensi untuk peneliti yang 







A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematik 
a. Definisi berpikir kritis 
 Gokhale mendefinisikan soal berpikir kritis adalah soal yang melibatkan 
analisis, sintesis, dan evaluasi dari suatu konsep.
18
 Menurut Edward Glaser 
mendefinisikan berpikir kritis sebagai: 
(1) Dimana sikap yang ingin memiliki pemikiran secara dalam, 
(2) Pengetahuan mengenai metode-metode memeriksa dan penalaran yang logis, 
(3) Suatu keterampilan untuk setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif 
berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjut yang di 
akibatkannya. 
 Santrock berpendapat bahwa berpikir kritis yaitu : “ Critical thinking involves 
grasping the deeper meaning of problems, keeping on open mind about different 
approaches and perspectives, not eccepting onfaith what other people and books tell 
you, and thinking reflectively rather than accepting, and accepting the first idea that 
comes to mind.” 
 Maksud dari kutipan diatas yaitu: berpikir kritis melibatkan  makna yang lebih 
dalam dari masalah menjaga pikiran dan perspetif yang berbeda. Tidak menerima 
onfaith apa yang orang lain mengetahui tentang buku. yang memberitahu anda dan 
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 Santrock mengatakan dalam pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif dan 
produktif  serta melibatkan evaluasi bukti.Ennis mengatakan pola pikir yang masuk 
akal dan reflektif yang bertujuan untuk memutuskan yang mesti dipercaya atau 
dilakukan.
20
Berpikir yang mengevaluasi masalah Matematika. Berdasarkan pendapat 
para ahli mengenai berpikir yang intektual dalam menyelesaikan masalah dengan 
pemikiran yang relative dan produktif dan kesimpulannya menurut pendapat Krulik 
dan Rudnick. 
a. Indikator Berpikir kritis  
Menurut Edward Glaser yang dikutip alec Fisher mendeskripsikan beberapa 
karakteristik yang dibutuhkan untuk berpikir kritis atau pertimbangan , 
diantarnaya ;  
(1) Mengumpulkan data dan  menyusun informasi yang diperlukan. 
(2) mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi-asumsi 
(3) membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal yang kualitas-kuaitas 
tertentu dalam kehidupan sehari-hari 
(4) memperjelas dan menginterprestasikan pernyataan-pernyataan 
(5) mengevaluasi argumen-argumen dan mengahasilkan penjelasan-
penjelasan. 
(6) mengadili penerimaan, terutama kreadibilitas dan klaim-klaim 
b. Komponen – komponen kemampuan berpikir kritis matematik 
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 Seifert dan Hoffnung menyebutkan beberapa komponen penting dalam berpikir 
kritis,yaitu: 
1. Basic operationor reasoning. Untuk berpikir secara kritis. 
2. Domain-specifis knowledge seseorang harus memiliki pengetahuan tentang 
topic atau kontennya.  
3. Metacognitive knowledge pemikiran kritis yang efektif mengharuskan 
seseorang untuk memonitor. 
4. Values, believe and dispositions. Melakukan penilaian secara objektif dan ada 
keyakinan bahwa pemikiran benar-benar mengarah pada solusi.
21
 
Desmita mengatakan berpikir kritis dalam penyelesaian masalah peserta didik 
harus berupaya pengembangan sejumlah proses berpikir aktif, diantaranya: 
a) Menyimak dengan cermat 
b) Mengamati pertanya-pertanyaan  
c) Mengatur pemikiran- pemikiran mereka  
d) Menentukan persamaan dan perbedaan 
e) Melakukan penalaran 
5. Landasan untuk berpikir kritis atau keterampilan penting dalam pemikiran kritis 
menurut Glaser adalah: 
a) Mengetahui permasalahan, 
b) Mendapatkantahapan yang dapat digunakan untuk menghadapi masalah-
masalah itu, 
c) mencari dan merapikan informasi yang di butuhkan,  
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d) mengetahui asumsi-asumsi dan niai-nilai yang tidak dinyatakan, 
e) mengerti dan mengunakan bahasa yang tepat  jelas, dan pernyataan, 
f) mengolah suatu data,  
g) menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan , 
h) mengetahuinya hubungan yang logis antara masalah-masalah,  
i) Menyimpulkandan kesamaan yang dibutuhkan,  
j) menguji kesamaan dan kesimpulan yang diambil, 
k) Menumbuhkan keyakinan; 
l) membuat penilaian yang tepat.22 
Ennis mengidentifikasi terdapat 12 indokator untuk berpikir kritis, yang dimana 
dikelompokkan dalam 5 besar aktivitas diantaranya yaitu : 
a) Memberi penjelasan dasar. 
b) Membentuk keterampilan dasar. 
c) Menyimpulkan. 
d) Memberi penjelasan lanjut. 
e) Mengatur strategi dan taktik23 
 Angelo mengatakan terdapat lima prilaku sistematis terhadap bepikir kritis. 
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1. Keterampilan Menganalisis  
Keterampilan  menganalisis  merupakan  keterampilan menguraikan sebuah  
struktur ke dalam komponen-komponen agar mengetahui pengorganisasi 
struktur tersebut. 
2. Keterampilan Mensintesis  
Keterampilan mensintesis merupakan keterampilan yang berlawanan dengan 
keterampilan menganalisis. Keterampilan menggunakan bagian-bagian menjadi 
sebuah bentukan atau susunan yang baru. 
3. Keterampilan Mengenal dan Memecahkan Masalah  
Keterampilan ini merupakan keterampilan aplikatif  konsep . Keterampilan 
yang mampu mempola sebuah konsep. 
4. Keterampilan Menyimpulkan  
Kegiatan yang menggunakan akal pikiran manusia berdasarkan pengetahuan 
(kebenaran) yang baru atau pengertian adalah keterampilan menyimpulkan.  
5. Keterampilan Mengevaluasi atau menilai Keterampilan ini menurut pemikiran 
yang matang dalam menentukan nilai sesuatu dengan bagian berbagai kriteria 
yang ada. 
 Selanjutnya Facione mengungkapkan enam kemampuan berpikir kritis utama 
yang terlibat di dalam proses berpikir kritis, yaitu: 
1. Interprestasi  
2. Analisis  
3. Evaluasi  
4. Inferensi  
18 
 
5. Eksplanasi  
6. Reguler  
 Parameter yang digunakan yaitu indikator menurut Angelo.
24
Indikator tersebut 
gampang untuk dipahami oleh peserta didik.  
 Peneliti memerlukan kriteria dari Ennis, salah satu donatur kenamaan bagi 
kemajuan tradisi berpikir ikritis,ikejelasan idalam pemberian ikriteria iserta ibanyak 
ipenelitiiyang mengutip petunjukidari iEnnis idalam memajukan ibidangiberpikir 
ikritis. 
1. Graded Response Model (GRM) 
 iModelghItemghResponseghTheorygh(IRT)ghuntukghModelghresponhbutirhdapat 
digolongkankan menjadi model respon butir nominal dan ordinal, tergantung pada 
asumsi karakteristik tentang data yaitu Graded Response models (GRM).
25
Matteucci 
dan Stacqualursi mengatakan, Graded Response Models (GRM) diperlukanuntuk 
memunculkan estimasi indikator butir dan keterampilan peserta didik.
26
Graded 
Responsei Models (GRM)i yaitu suatu model IRTuntuk data yang dikembangkan oleh 
respon item yang dikarakteristik berlandaskan dari susunan golongan. Setiap butir 
soal pada GRM dapat didapatkan dengan perkiraan satu indikator daya beda (  ) dan 
j = 1 mi tingkat kesulitan antar golongan (bĳ).  
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Samejima berpendapat bahwa masing-masing item memiliki sebuah indikator 
diskriminasi dan set m – 1m indikator tingkatikesusahan. Indikator diskriminasii 
diinterprestasi samai sepertii padai GPCM,imasing-masing indikator itingkat ikesulitan 
m-1 imembedakan iprobabilitas idari ipenskoran ikurang idari ikategori iskor k idan 
lebihiidari iatau isama idengan kata iskor. Chlids & wen- hung chenmenerangkan 
bahwai fungsii responsiidalam golongan K pada item J. Probabilitas dihitung dengan 
mengurangkan  probabilitas  merepons pada suatu kategori given (cenderung dipilih ) 
atau yang lebih tinggi dari probabilitas  merespon pada golongan yang berbatasan 
atau lebih rendah 
2. Pengertian Graded Response Models 
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa iGraded 
Response models merupakan suatu model Item Response Theory (IRT) untuk data 
nominal yang diperoleh dengan cara kategorisasi yang merupakan salah satu model 
yang dikembangkan untuk menangani skoring pada butir soal tersebut, untuk 
memperkirakan keterampilan dengan mempertimbangkan indikator dari peserta tes 
tersebut, tingkat kesusahan dan isi butir yang membedakan setiap masalah peserta 
ujian. 
Teori respon dibagi menjadi tiga dimensi asumsi dasar. Berdasarkan 
hambletion, Swaminathan, & Roges dalam ( kana Hidayat ) berpendapat ibahwa 
asumsi asumsi yang mendasari teori respon butir yaitu :  
a) iPeluang untuk menjawab benar sebuah butir tidak dipengaruhi oleh peluang 
untuk menjawab benar butir yang lain (independensi local). 
20 
 
b) iTes mengukur satu dimensi kemampuan (unidimensi) 
c) iPola respon setiap butir tes dapat digambarkan dalam bentuk kurva 
karakteristik butir.  
3. Pengaruh Graded Response Model 
Matteuccii dan Stacqualursi menyatakan bahwa Graded Response Models 
(GRM) diperlukan dengan tujuan untuk memunculkan estimasi indikator butir dan 
keterampilan peserta didik. Dengan tepat memberikan tindakan perbaikan pada 
peserta didik yang mengalami kelemahan dalam mengerjakan soal. Untuk dapat 
menunjukkan letak  kelemahan dan kelebihan kepada peserta didik. Agar guru dapat 
membantu kemampuan peserta didik dan kesulitan dalam  individu untuk mengetahui 
kemampuannya sendiri. Dalam mengerjakan soal maka diadakan sebuah tes agar 
peserta didik lebih mudah mengerjakan soal tersebut. Berlandaskan ujii homogenitasi 
dan untuk memastikan soal yang pantas beralaskan indikator daya beda dan tingkat  
kesusahan butir soal dari dua perangkat tes yang digunakan dengan Graded Response 
Models. 
 iTeori respon butir yang terpenting yaitu pemilihan model respon atau 
spesifikasi butir. Untuk memenuhi model respon terdapat berbagai persyaratan seperti 
unidimensi, indepensi local, dan invariansi indikator teori respon butir dengan 
spesifikasi pelajar. Terdapat beberapa isyarat tertentu yaitu Model yang terkait ini 
dibuat agar berlaku secara bebas bagi kelompok butir dan kelompok peserta mana 
saja yang memenuhi syarat itu. Karakteristik butir dan karakteristik pelajar dikaitkan 
oleh model yang berbentuk fungsi atau lengkungan grafik. Beberapa syarat yang 
21 
 
diungkapkan dengan sejumlah parameter. Terdapat parameter butir dan ada pula 
parameter peserta. 
 Pada risetiini menggunakan 2 parameter yaitu: 
1. iparameter tingkat kesusahan butir dan parameter daya pembeda  
2. ianalisis tingkat kesusahan dimaksudkan untuk mengetahui apakah soal 
tersebut tergolong mudah atau susah. Tingkat kesusahan merupakan bilangan yang 
menunjukan susah atau mudah dalam suatu soal. Allen & yen memiliki pendapat 
bahwaipembagian besarnya indeks kesusahan adalah sebagai berikut: 
                                          Tabel 2.2 




1 0,00 P  0,30 Sukar 
2 0,30  P   0,70 Sedang 
3 0,70 P   1,00 Mudah 
 Sumber: Arikunto (1999:211)pembagian besarnya indeks kesukaran  
 Indikator lain yang ikut dianalisis dalam riset ini yaitu indikator idaya pembeda 
soal adalah keterampilan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang 
kemampuan tinggi dan dengan peserta didik yang kemampuan  rendah. Seperti 
halnya indeks kesusahan soal, maka indeks daya pembeda soal besarnya berkisar 
antara 0,00sampai dengan 1,00 
 Dengan perkembangan yang berjalan metode penskoran terhadap suatu 
perangkat tes, Saat ini teori respon butir telah digunakan  tehadap ilebih dari dua nilai 
yang membentang dari nilai yang terendah sampai nilai tertinggi misalkan nilai yang 
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diberikan pada suatu butir tes membentang antara 0 sampai dengan 2 atau nilai yang 
membentang dengan skala yang lebih luas.
27
 
 Dari ibeberapa imetode yang sudah ada, salah satu metode yang sering 
digunakan yaitu model GRM (Graded Response Models). Dimana metode tersebut 
merupakan isistem penskoran tingkat kesulitan tiap golongan pada butir tes disusun 
secara berurutan sehingga jawaban peserta tersebut haruslah terurut dari kategori 
yang rendahi hingga kategori yang tinggi. Menggunakan Graded Response Models 
(GRM) terdapati dua tes yang diuji dalam riset ini dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah kedua perangkat tes itu sama  atau tidak sama berlandaskan uji homogenitas 
dan untuk menentukan soal yang layak berlandaskan  indikator daya beda dan tingkat  
kesulitan butir soal dari dua perangkat tes. 
 Terlebih dahulu yang dilakukan untuk model ini harusi mendapatkan fungsi 
karakteritis operasii ( Operating Characteristic functions/OCFi untuk bahan dasar 
membuat fungsi respon kategori (Categori Response Functions/ CRF) 
  Pi𝑗 = 
               
                  
 
Dimana : 𝑎í = daya beda pada butir ke – i  
 í𝑗 = tingkat kesukaran kategori – i pada butir ke - j 
  = parameter peserta  
                                                             
27Azhar Rezky Wahyudi, “Penskoran Politomi Dalam Teori Respon Butir Menggunakan 
Graded Response Model (GRM),” n.d., 14. 
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 Pada persamaan ini sepertii halnya persamaan 2-PL namun masih lebih spesifik 
lagi, Yaitu dalam butir - i terdapat sejumlah  j kategori yang masing-masing dietimasi 
secara terpisah. 
 OCFi tidak dapat digunakan untuk melihat perbandingan probabilitas tiap 
golongan butir, Maka perlu langkah berikutnya dengan menghitung CRF butir. CRF 
untuk setiap kategori dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut : 
  Pí𝑗 (   = Pí𝑗 (   – Pí( 𝑗+1) (   
Dengan ketentuan bahwa Pío(   = 1 dan Pi(𝑗+1 ) (   = 0  
Keterangan :  
   Pí𝑗 (   = Probabilitas butir - i kategori – 𝑗 
  Pí𝑗 (   = Probabilitas butir - i kategori yang lebih awal  
  Pi(𝑗+1 ) (   = 0 probabilitas butir - i kategori paling akhir  
 Perhitungani CRF berdasarkan persamaan diatas dapat kita jabarkan menjadi 3 
kategori, yakni sebagai berikut:  
Kategorii 0 : P₁ₒ(   = 1- P₁     = 0 – 
           ₁₁ 
              ₁₁ 
 
Kategori 1 : P₁₁(   = Pi1(   - Pi2    = 
   (  )(     )            ₁  
                             ₁ 
 
Kategori 2 : p₁ (    P₁₃(    = 
     ₁       ₁₃  
              ₁₃ 
   
 GRM adalahiekstensi dari metode thurstone yang muncul pada 1928, GRM 
tepat digunakan  ketika respons peserta tes terhadap butir digolongan sebagai respons 
kategori yang berurutan dan tingkat penyelesaiannya cenderung meningkat seperti 
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yang ada pada skala Likert. Nilai tingkat  kesukaran relative kategori 1>2>…> n atau 
urut. 
 Respon peserta terhadap butir j dengan model GRM dikategorikan menjadi 
m+1 skor kategori terurut, k = 0,1,2,…m dengan m merupakan banyaknya langkah 
dalam  menyelesaikan dengan benar butir j, dan indeks kesukaran dalam setiap 
langkah juga terurut.
28
 Hubungan parameter butir dan kemampuan peserta dalam 
GRM  untuk kasus homogeny (aj sama dalam setiap langkah ) dapat dinyatakan oleh 
muraki & Bock sebagai berikut.  
Pjk(   = Pjk (    – Pjk + 1 ( ) …(1)  
     Exp [(     )] 
   Pjk (   = 
            –         
      [    (  –    )]
 …..(2) 
  Dengan p𝑗k (   = 1 dan p𝑗k +1 (   = 0 
aj          : indeks daya butir j.  
               kemampuan peserta  
bјk        : indeks kesukaran kategori k butir j  
P𝑗k (  : probabilitas peserta berkemampuan   yang memperoleh skor 
kategori k pada butir 𝑗 
P𝑗k (       : Probabilitas peserta berkembangan   yang memperolah skor 
kategori k atau lebih pada butir 𝑗 
D               : faktor skala. 
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 Dari urain sebelumnya, makaiGraded Response Models (GRM)i atau modeli 
respon berbersusun yaitu sistemi penskorani dimanai tingkati kesulitan tiapi kategorii 
padaiitemi tesi disusun berurutan sehingga jawaban peserta tes haruslah terurut dan 
kategori yang rendah hingga kategori yang tertinggi. 
3. Penelitian yang relevan  
 Berikut diberikan beberapa hasil penelitian yang relavan dengan penelitian ini 
adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syahrul Kahar yang berjudul: 
Analisis kemampuan berpikir matematis siswa SMA kota sorong terhadap butir soal 
dengan menggunakan Graded Response Models. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa model penyekoran GRM ini efektif dalam menganalisis kemampuan berpikir 
kritis matematik siswa .keefektifan tersebut terlihat adanya peningkatan hasil belajar 
siswa kelas XI IPA 1 Negeri 3 Kota sorong. Penelitian inii terdapati persamaani 
dengan yangi akanidiriset olehi penelitii yaituimengenai analisisi kemampuan berpikir 
kritis matematik.dan perbedaanya terletak pada pengambilan sampel  pada peserta 
didik 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Arfani Manda Tama yang berjudul: Analisis 
butiri soali kemampuaniipemahaman konsepi peserta dengan menggunakaniGraded 
Response Models (GRM). Hasil penelitiani ini menunjukan bahwa pelajaridengan 
kategorii keterampilan tinggii secarai umumiiidapat dikatakan bahwa pelajar dapat 
menjelaskan maksud dari fungsi, pengertian fungsi dan korespondensi satu-satu, 
membedakan suatu fungsi, namun tidak dapat menentukan banyaknya fungsi yang 
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mungkin terjadi. Persamaan iniiiimemilikii kesamaani yaitui menggunakani Graded 
Response Modelsi. Dan peneliti ini  juga memiliki perbedaan yaitu Anaslisis butiri 
soal kemampuani pemahamani konsepi matematiki peserta.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Budi Manfaat dan Zara Zahra Anasha , 
tahun 2013 yang berjudul : iAnalisis Kemampuani Berpikiri kritisi matematiki 
siswaidengan menggunakani Gradedi Responsei Models.  Hasil penelitian 
menampilkan bahwa hasil perkiraan indikator kemampuan berpikir kritis matematika 
pelajar menampilkan bahwa 4,2% pelajar memiliki kemampuan berpikir kritis sangat 
tinggi, 16,4% pelajar memiliki kemampuan berpikir kritis matematik tinggi, 65,7% 
pelajar memiliki kemampuan berpikir kritis matematik rata – rata 13,5% 
pelajarmempunyai kemampuan berpikir kritis matematik rendah, dan tidak ada 
pelajar yang mempunyai kemampuan berpikir kritis matematik sangat rendah 
ipenelitian inii mempunyai persamaani yangiiakan ditelitii olehi penelitii yaitui analisisi 
kemampuani berpikiri kritisi matematiki dengan menggunakani Gradedi Responsei 
Models,terdapat perbedaanya terletak pada perhitungannya data menggunakan 
softwere  PARSCALE untuk menghitung hasil peserta didik. 
  4.   Kerangka Teori  
 
 Sejauh ini, pembelajaran Matematika tentang berpikir kritis matematik 
merupakan proses mental untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi. Berpikir 
kritis juga dapat diartikan keharusan dalam usaha pemecahan masalah, pembuat 
keputusan, menganalisis asumsi-asumsi keilmuan. Selain itu, berpikir kritis juga 
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digunakan peserta didik untuk merumuskan dan mengevaluasi apa yang dipercaya 
dan diyakininya dalam  memecahkan masalah.  Akan tetapi apabila kenyataan masih 
jauh dari harapan, maka diperlukan langkah-langkah untuk mengatasi kekurangan 
tersebut. Salah satu langkah yang diperlukan adalah dengan analisis meggunakan 
Graded Response Models denganMicrosoft Exel Untuk mengukur dan mengetahui 
tingkatan kemampuan berpikir kritis matematik . Analisis adalah isuatu iusaha iuntuk 
imeneliti secarairinci sejumlahi datai yangi masihi mentahi dani dikelompokan 
berdasarkan kreteria tertentui sehinggai dapat memperoleh iinformasi yangi 
mudahidipelajari idan diterjemahkani dengani carai yangi singkati dani penuhi arti. 
  Adapun gambaran yang lebih jelas tentang  jalan dari alur pemikiran, landasan 
teori dan permasalahan yang telah dikemukakan sebagai pemikiran peneliti, maka 
peneliti menyajikan dalam bentuk bagan kerangka teori sebagai berikut: 
















Soal berpikir kritis matematik yang disusun dan belum di 
analisis 
 
Analisis berpikir kritis matematik dengan graded response 
models (GRM) 
Pembahasan hasil analisis soal berpikir kritis matematik dengan 
graded response model 
Mengetahui hasil analisis soal berpikir kritis matematik dengan 




Penjelasan bagan diatas tentang tahap-tahap analisis kemampuan berpikir kritis 
matematik: 
Tahap pertama yaitu soal keterampilan berpikir kritis matematik yang telah 
divalidasikan oleh validator diberikan kepada siswa kelasi VIIIi untuki melakukan ites 
supaya memahamiikategori keterampilan siswa darii hasili jawabanz tes. iUntuk 
melihat hasil dari ikategori  keterampilan siswa yang menggunakan perhitungan nilai 
standar deviasi. Selanjutnya dengan mengerahi hasil dari golongan dengan itingkatan 
tinggi,sedang,dan rendah lalu dipilih subjeki dengani memilihi masing-masingi 2 
siswa untuki dijadikani subjeki penelitian. Kemudian didapatkan hasil dari penelitiani 
lalu dilakukan wawancarai terhadapi hasili jawaban tesi masing-masing subjeki untuk 
melihat kesesuaiani hasil iyang telah diperoleh. Tahap berikutnyaimenganalisis 
probabilitasiketerampilaniuntuk imenjawab imasing-masing butir soali dengan 
menggunakaniGraded Response Models(GRM) iyang hal iini dihitung idengan 
MicrosoftExel. Setalah itu,berbicara probabilitas menjawab benar dengan kemampuan 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian  merupakan tempat diperolehnya data yang diperlukan dari 
masalah yang diteliti. Tempat yang dipilih untuk penelitian ini adalah di MTs AL-
Muhajirin panjang. Alasan peneliti memilih sekolah ini karena sekolah tersebut 
belum pernah diadakan. peneliti menggunakan Graded Response Modelsuntuk 
menganalisis  Kemampuan Berpikir Kritis  Matematik. 
2. Waktu Penelitian  
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini dilakukan pada bulan November 2018 sampai bulan Januari 2019. 
b. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019 
c. Tahap penyelesaian 
Tahap ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019 
B. Pendekataan dan jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang  
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau 
perilaku yang di amati. Sedangkan kualitatif dipandang sebagai gambaran kompleks, 
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Meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden dan melakukan studi 
pada situasi yang alami. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil 
kemampuan berpikir kritis matematik  peserta didik ditinjau dari kemampuan Graded 
Respond Models (GRM) 
C. Sumber Data 
Data kualitatif merupakan sumber dari deskripsi yang luas dan berlandasan 
kokoh serta memuat  penjelasan tentang proses-proses yang terjadi dalam lingkungan 
setempat.Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 
kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.
29
 Pada penelitian ini sumber data utama adalah hasil tes kemampuan berpikir 
kritis matematik  dan data hasil wawancara dari subjek penelitian yaitu kelas VIII 
MTs AL-Muhajirin panjang. 
D. Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini meliputi peserta didik kelas VIII MTs AL- Mujahirin, 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive 
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu.
30
Suharsimi arikunto  mengatakan, bahwa sampel dilakukan dengan tahapan 
mengambil subjek tidak berdasarkan apapun. Adapun yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII C yang terdiri dari 30 peserta didik.  . 
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Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif  (Bandung : Rosdakarya, 2011), h.4 
30
Sugiyono, Statistika untuk penelitian ,(Bandung:Alfabeta),2011),h.68 
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Peneliti memberikan tes kemampuan berpikir kritis  kepada seluruh peserta 
didik kelas VIII C. Tes yang diberikan berupa soal uraian atau essay mengenai 
kemampuan berpikir kritis matematik  peserta didik pada materi sistem persamaan 
liner dua variabel idengan menggunakaniGradedi Responsei Modelsi(GRM). 
E. Teknik Pengumpulan Data 
iPengumpulan idata dilakukan imelalui ites itertulis dalam ibentuk uraiani (tes 
essay). Pengumpulan data dalam riset ini dilaksanakan dengan menggunakan teknik 
yang baik berikut tahapannya :  
1. TesKemampuan Berpikir Kritis iMatematik dengan imenggunakan Grade 
Responsei Modelsi(GRM) 
iTes ikemampuan berpikir kritis dilakukaniuntuk mendapatkan idata 
ikemampuan berpikir kritis imatematik yang idimiliki subyek penelitani. Tesi 
kemampuan berpikir kritis matematiki ini iberupa  5 soali essay  dengani waktui 
pengerjaan 90imenit.  
2. Wawancara  
iWawancara dilaksanakanisetelah pesertaimengerjakan 5 butiri soali tesi berpikir 
kritis imatematik. Tujuannya yaitu untuk dapat memahami jawaban peserta didik 
setelah mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis matematik.  
Pada penelitian ini, penelitian melakukan wawancara dengan tahap-tahap 
sebagai berikut:  
a. Diberikan tes kemampuan berpikir kritis matematik terhadap peseta  didik, 
b. Peserta didik diberi waktu untuk mengerjakan soal tesnya. 




d. Ketika sedang mewawancara peneliti menulis hal-hal yang penting untuk  
dijadikan data mengenai kemampuan berpikir kritis matematik peserta 
didik. 
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Segala 
dari kelengkapan proses penelitian. Alat  pengumpulan data seperti tes pada 
penelitian kualitatif dapat dimaksudkan sebagai instrumen penelitian. Instrumen juga 
bisa dimaksudkanisebagai ifasilitas yang idigunakan untuk imengumpulkan datai agar 
mempermudah peneliti dani hasilnyai akan lebihi baik. 
 Pada proses penelitiani ini, instrument diharapkan idapat membantui dalam 
prosesi pengumpulani data.Instrument yangi digunakani dalami penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Instrumen  Tes  Lembar  Kemampuan Berpikir Kritis Matematik 
Tes kemampuan berpikir kritis matematik berdasarkan indikator kemampuan- 
kemampuan berpikir  Kritis matematik  untuk mengukur tingkat keterampilan 
berpikir kritis matematik peserta pemberian tes ini bermaksud untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis matematik peserta, didalamnya memungkinkan peserta 
didik menjawab sesuai dengan parameter keterampilan berpikiri kritisi matematiki 
dengan menggunakaniGraded Responsef Models(GRM).  
Sebelum soal kemampuan berpikir kritis matematik sebelum digunakan, materi 
tersebut terlebih dahulu divalidasikan kepada dosen dan guru Matematika. Tes ini 
melalui revisi pendapat dan pertimbangan dari validator tersebut. Soal divalidasikan 
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untuk mengetahui layak atau tidaknya instrument tersebut. Soal dan alternatif 
penyelesaian yang digunakan penelitian sebagai acuan, terdapat pada lampiran. 
Instrumen tersebut divalidasi oleh tiga validator yang terdiri dari 2 dosen 
pendidikan Matematika serta 1 guru pelajaran Matematika selain validasi dilakukan 
oleh tiga orang validator, sebelum soal diujikan terlebih dahulu dilakukan uji coba 
instrument di luar kelas penelitian untuk mengetahui validitas dan reabilitas soal.
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Hal tersebut dilakukan karena peneliti menyadari bahwa peneliti bukan seorang ahli 
dalam membuat soal sehingga perlu dilakukan uji validitas dan reabilitas terhadap 
soal. 
2. Instrumen Pedoman Wawancara 
Instrumen pedoman wawancara terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang akan 
ditanyakan kepada subjek pada saat wawancara. Pedoman wawancara ini berisikan 
pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui lebih dalam kemampuan 
berpikir kritis matematik peserta didik. pedoman wawancara ini disusun oleh peneliti 
yang dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan telah divalidasikan oleh 
validator (V1, V2 , V3) dari hasil konsultasi diperoleh saran untuk memperbanyak 
pertanyaan menggunakan kata tanya bagaimana atau mengapa, dengan tujuan 
mengeksplor jawaban peserta didik.
32
 Berdasarkan hasil konsultasi dari dosen 
pembimbing dan validator diperoleh bahwa pedoman wawancara layak digunakan 
untuk mengungkapkan kemampuan berpikir kritis matematik  peserta didik.  
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Sugiono, memahami penelitian kualitatif .Op.Cit 
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SuharsimiArikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2009 
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G. Teknik Analisis  Data  
fSetelah data diperoleh penulis mengolah dan menganalisanya serta mengambil 
kesimpulan yang berkenan dengan data tersebut.
33
 Data dari hasil tes yang diperoleh 
kemudian diolah dengan menggunakan persentasi yang dirumuskan oleh Arikanto 
(1992:268) sebagai berikut: p = = 
 
 
       
Keterangan: 
P = presentasi  
F = Frekuensi jawaban peserta didik 
N = jumlah skor keseluruhan ( skor maksimum) 100% angka tetap  
 Peneliti menganalisis data tersebut berdasarkan jawaban peserta didik dengan 
melihat jenis kemampuan berpikir kritis matematik peserta didik. Ada 5 tahap 
kemampuan berpikir kritis, sangat tinggi,tinggi, rata-rata, rendah, dan kemampuan 
berpikir kritis sangat rendah Setelah itu dihitung presentasi jumlah peserta didik 
untuk jawaban benar dan jawaban salah dari tersebut: 
Tabel 3.1 
Kriteria berpikir kritis 
Kriteria Daya Pembeda 
Sangat tinggi 80% P 100% 
Tinggi 60% P 80% 
Rata-rata 40% P 60% 
Rendah 20% P 40% 
Sangat rendah 0% P 20% 
Sumber: junaidi analisis kemampuan berpikir (2017) 
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 Hasil analisis mengenai tes kemampuan berpikir kritis matematik peserta 
denganf menggunakanfkuncif jawabanf yangf telah fdibuat dan rubrik penelitian tes 
kemampuan berpikir kritis matematik  peserta didik. Berikut adalah tahapan-tahapan 
dari hasil analisi mengenai tes kemampuan berpikir kritis matematik:  
a. Memperbaiki hasil tes kemampuan berpikir kritis matematik dengan memakai 
kuncif jawabanf yangf sebelumnyaftelahf dibuat. Terlebih dahulu membuat kisi-kisif 
soalfuntuk memastikan parameter kemampuan berpikir kritis matematik serta 
memastikan arahan penskoran. 
Berikutarahan penilaian skor yang digunakan adalah:  
   Tabel 3.2 
Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematik 
 
No Berpikir Kritis 
Matematika 
Keterangan Skor 
1 Memberikan penjelasan 
sederhana tentang berbagai 
macam bentuk representasi 
matematika. 
 
Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan 
2 
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar 
3 
Memberikan jawaban dan alasan 
dapat dipahami dan benar 
4 
2 Memberikan penjelasan 
lanjut mengenai materi yang 
dipelajari. 
Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan 
2 
Memberikan jawaban tetapi 




Memberikan jawaban dan alasan 
dapat dipahami dan benar 
4 
3 3. Membangun keterampilan 
dasar untuk menyatakan 
ulang secara verbal materi 
yang telah dipelajari. 
 
Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan 
2 
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar 
3 
Memberikan jawaban dan alasan 
dapat dipahami dan benar 
4 
4 Keterampilan mengatur 
strategi dan taktik untuk 
menentukan solusi dari 
permasalahan dalam soal. 
Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan 
2 
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar 
3 
Memberikan jawaban dan alasan 
dapat dipahami dan benar 
4 
5 Mengaitkan berbagai 
pemahaman menggunakan 
strategi dan teknik 
matematika. 
Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan 
2 
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar 
3 
Memberikan jawaban dan alasan 




b. Menganalisis data tes kemampuan berpikir kritis matematik dengan 
menggunakan Graded Response Models berlandaskan data yang didapatkan, data 
diinput  menggunakan Microsoft Excel untuk mengetahui hasil estimasi parameter. 
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Selain itu terdapat tahap-tahap untuk mendapatkan hasil perkiraan indikator yang 
digunakan yaitu : 
1. Daya pembeda  
Kemampuan suatu instrument penilaian untuk membedakan antara 
peserta yang sudah mengusai materi dan peserta yang belum mengusai 
materi yaitu daya beda.
34
 
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah 
sebagai berikut:  
   




DP          = daya pembeda soal 
                   ∑           = jumlah rata-rata skor peserta tes pada kelompok atas  
∑             = jumlah rata-rata skor peserta tes pada kelompok bawah  
                                   = jumlah peserta yang mengikuti tes  
 
Sesudah menghitungf hasilf perhitunganf dayaf pembeda, fkonfirmasikan fdengan 
golongan dayaf pembedaf soalf danf berikanf referensi sesuaik denganf kriteria. 
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Kriteriak Dayak Pembeda 
 
Daya pembeda Kriteria 
0,00 Sangat jelek 
0,00 DP 0,20 Jelek 
0,20 DP 0,40 Cukup 
0,40 DP 0,70 Baik 
DP  0,70 Sangat baik 
Sumber:teori respon butir menggunakan graded response models 2011/2012 
 
2. Tingkat kesulitan 
 Tingkat kesulitan soal adalah proporsi jumlahp pesertap tes pyang menjawab 
benar, yaitup perbandinganp jumlah pesertap tes yangp menjawab benarp dengan 
pjumlah pesertap tes pseluruhnya.Rumusp menghitung ptingkat kesukaranp soal adalahp 
sebagai berikut: 




   Keterangan :  
   TK = Tingkat Kesukaran Soal  
  B = jumlah skor peserta tes  
   T = Jumlah seluruh peserta yang ikut tes  
 Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal yang dapat dikategorikan sebagai berikut. 
 
Tabel 3.4 
Kriteria Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran Kriteria 
0,00 P 0,30 Sukar 
0,30 P 0,70 Sedang 




1. Graded mResponsemModels (GRM) 
 mSetelahmnilaimdari dayambedamdan mtingkat kesulitan diperoleh, kemudianm 
nilai daya beda dimasukan kedalam rumus Graded Response Models (GRM).
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 Selain 
itu ada rumus Graded Response Models (GRM) Sebagai berikut:  
  P𝑗k (   = 
              
                 
 
 
Keterangan :  
 
a𝑗   = indeks daya beda butir j,  
    = kemampuan peserta,  
 jk   = indeks kesukaran kategori k butir j, 
Pjk (      = probabilitas peserta berkemampuan   yang memperoleh skor      
kategori k pada butir j 
D  = faktor skala. Dalam melihat hasilm probabilitasm peserta 
peneliti menggunakanm kemampuan mpeserta (   mulaimdari – 
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H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan serangkaian langkah-langkah secara urut dari 
awal hingga akhir yang dilakukan dalam penelitian. Adapun prosedur dalam 
penelitian kualitatif secara umum berisi langkah-langkah yang terdiri atas (1) tahap 
pra lapangan, (2) tahap pekerjaan lapangan, (3) tahap analisis data. Prosedur 
penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Tahap persiapan  
Pada tahap ini dilakukan kegiatan –kegiatan sebagai berikut:  
a. Menyusun proposal  penelitian 
b. Menyusun perizinan kelembagaan yang terkait.  
c. Menyiapkan instrument penelitian  
2. Tahap pelaksanaan  penelitian 
 Tahap pelaksanaan terdapat beberapam halmyangmdilakukan yaitu: 
a. Pemberianl tes lkemampuan berpikir kritis kepadal peserta yang menjadi 
subjek penelitian. Pemberian soal  tes yang diberikan 10 soal essay. Selama 
proses pengerjaan tes oleh subjek penelitian, 
b. Pemberian tes kemampuan berpikir kritis matematik  menggunakan Graded 
Response Models (GRM) pada materi sistem persamaan linear dua variabel 
c. Melakukanl wawancara lkepada lpenelitian luntuk melihatldan lmenelusuri 
tahap-tahaplpesertaldalam lmenyelesaikanl soal ltes lkemampuan berpikir 
kritis lmatematik pada materi sistem persamaan linear dua variabel . Untuk 
menyimpan data hasil wawancara menggunakan alat perekam. 
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3. lTahap Analisis Data 
Tahapanl inilpeneliti lmengolah dan lmenganalisis ldata yang ltelah lterkumpul 
denganl menggunakanl analisis ldeskriptif dengan pendekatan lkualitatif. 
Analisisl datal mencakup analisisl hasil ltes lkemampuan berpikir kritis 
matematik dan analisisl hasil wawancara tes kemampuan berpikir kritis 
matematik, kemudian analisis teori respond butir pada tes kemampuan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Prosedur Penelitian 
Pada penelitian ini, data nilai berpikir kritis matematik diperoleh dengan 
melakukan uji coba soal yang terdiri dari 10 soal uraian materi sistem persamaan 
linear 2 variabel pada peserta didik di luar sampel penelitian yang sudah memperoleh 
materi pembelajaran tersebut. Uji coba dilakukan pada 37 peserta didik kelas IX MTs 
Al Muhajirin Panjang pada tanggal 6 Januari 2019. 
Sebelum soal diujikan kepada peserta didik, instrumenl penelitianl yang 
lberupa tesl berpikir kritis lmatematik maka lterlebih dulu lsoal linstrumen penelitian 
ldivalidasi olehl 2 orangl validatorl yang merupakanl dosenl ahlil dalamllbidang 
lmatematika. Pemilihanl 2 validatorl bertujuan luntuk mengetahuil apakah setiapl soal 
telahl memenuhil kriteria lindikator kualitasl respon peserta ldidik dalam lberpikir 
lkritis matematik. Adapunl kedua lvalidator tersebut, lyaitu: Muhammad Syazali, M.Si 
dan Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd. 
Penelitianl ini ldilaksanakan di MTs Al Muhajirin Panjang lsemester genap 
tahunl ajaranl 2018/2019. lKelas yang ldijadikan lsebagai lsubjek penelitianl yaitul 
kelas VIII. lSubjek penelitian lini terdiril dari 30 orang lpeserta denganl kualitasl 
berpikir lkritis matematikl yang lberbeda-beda. Selain itu peneliti dapat untuk 
memutuskan kelasl yangl digunakan lsebagai lsubjek lpenelitian, penulisl melakukanl 
beberapa lpertimbangan melalui observasi dan wawancara dalam pra penelitian serta 
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mendapatkan masukan dari dewan guru mata pelajaran matematika. Kelas VIII 
dipilih karena alasannya adalah kelas VIII salah satu kelas yang memiliki 
kemampuan belajar matematisa yang bervariasi, dimulai dari kemampuan rendah 
sampai tinggi. Untuk peserta di kelas VIII yang menjadi kelas penelitian terdiri dari 
30 orang peserta. 
Pada bab ini akan dilakukan lanalisis kemampuan lberpikir kritis matematik 
kepada peserta dengan lmenggunakan Graded lResponse Models (GRM). Data yang 
disajikan yaitu didapatkan dari subjek terpilih dengan berbagai kategori kemampuan. 
B. lPenentuan Subjek Penelitian 
Pada saat memilih subjek penelitian, peneliti memanfaatkan data yang 
didapatkan dari hasil tes berpikir kritis matematik. Data tersebut didapatkan 
berlandaskan perhitungan nilai standar deviasi, yaitu untuk mengenalukuran 
penyimpangan suatu data gagasan tersebebut dikatakan oleh Ari Kunto. 
                                      Tabel 4.1 
                             Nilai standar deviasi 
No Kriteria Daya Pembeda 
1 tinggi   ̅    standar deviasi 
2 sedang  ̅       ̅̅ ̅      standar deviasi       ̅    standar deviasi 
3 rendah   ̅   standar deviasi  
 
  Pada hari Senin tanggal 8 Januari 2019, jam ke-2 dan ke-3, peneliti 
memberikan tes berpikir kritis matematik  di kelas VIII MTs Al Muhajirin Panjang. 
Sesudah mendapatkan hasil 1 peserta didik memiliki berpikir kritis matematik tinggi, 
26 peserta didik berkemampuan sedang, dan 3 peserta didik berkemampuan rendah. 
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Selanjutnya dipilih masing-masing 1 peserta didik untuk dijadikan subjek penelitian. 
Berikut adalah nama subjek dengan kategori kemampuan yang dimiliki : 
Tabel 4.2 
Daftar  Inisial Kemampuan Berpikir kritis matematik Peserta Didik 
 
No Inisial NamaSubjek Kategori 
1 NS Tinggi 
2 RK Sedang 
3 SA Rendah 
 
C. lDeskripsi dan Analisis Data 
lData penelitianl ini merupakanl data lhasil ldari ltes berpikir kritis lmatematik . 
1. Deskripsi dan Analisis Data Subjek Penelitian  
         lDeskripsi ldata lberikut merupakanlhasil ltes ltertulis ldan lwawancara ldari 
subjek lpenelitian Ilsampai lsubjek penelitianl VI dalam lmenyelesaikan tes berpikir 
kritis matematikl pada lmateri sistem persamaan llinear dua variabel yangl kemudian 
















Wawancaral Soall Subjekl Penelitianl I 
Berikutl ini lpetikan lwawancara subjekl penelitian I dalaml menjawabl soal : 
P : lBerdasarkan lsoal pertamal apakahl Anda ldapat lmenentukan berapa 
umur dari masing-masing anak dengan substitusi matematika? 
(ya/tidak), jikal tidak lmengapa? 
SP.I : Iya, lsaya lbisa menentukan berapa umur dari masing-masing anak 
dengan menggunakan metode substitusi dalam matematika. 
P : Apakah dari soal nomor 2 Anda bisa menentukan bagaimana lsistem 
persamaan linear dua variabel yang berkaitan dengan persamaan 
yang diberikan? (ya/tidak). 
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SP.I : Tidak, saya tidak bisa menentukan bagaimana sistem persamaan 
linear dua variabel yang berkaitan dengan persamaan yang diberikan 
sama sekali karena saya masih merasa bingung dalam menentukan 
sistemnya. 
P : Berdasarkan soal nomor 3 apakah Anda bisa menentukan himpunan 
bilangan real dari variabel x dan y dari metode grafik? 
SP.I : Iya saya bisa. 
P : Berdasarkan soal nomor 4 apakah Anda bisa menentukan berapa 
harga dari barang-barang yang ditanyakan dalam soal menggunakan 
model matematika? 
SP.I : Iya saya bisa namun saya kurang teliti dalam perhitungan jumlah 
pada akhir hasil. 
P : Pada soal terakhir apakah Anda dapat menentukan menentukan 
berapa harga dari barang-barang yang ditanyakan dalam soal 
menggunakan model matematika? 
SP.I : Iya saya bisa namun lagi-lagi saya kurang teliti dalam perhitungan 
yang saya kerjakan. 
  Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara diatas, terungkap bahwa 
subjek penelitian I dalam menyelesaikan tes berpikir kritis matematik sebagai berikut: 
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a) Pada butir soal 1 dalam menyelesaikan soal, subjek dapat memahami apa 
maksud dari butir soal tersebut, dan menjawab dengan baik dan benar. Subjek 
penelitian I dapat menentukan berapa umur dari masing-masing anak yang 
ditanyakan dalam soal.  
b) Pada butir soal 2 subjek penelitian I  sama sekali masih bingung hanya untuk 
menentukan x dan y terhadap sistem persamaan linear dua variabel yang 
berkaitan dengan persamaan diatas.  
c) Pada butir soal 3dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, subjek telah 
memperhatikan perintah soal yang diberikan, dengan metode grafik maka 
subjek dapat menentukan variabel pada himpunan bilangan real dengan 
sempurna.  
d) Pada butir soal 4 diperintahkan untuk menentukan harga sebuah barang 
dengan metode matematika dan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, 
subjek telah mampu menjelaskan dan menentukan jawaban dengan benar dan 
tepat dengan metode matematika namun masih terdapat sedikit tidak teliti 
terhadap perhitungan hasil di dalam menjawab soal.  
e) Pada soal terakhir yaitu menentukan harga sebuah barang dengan metode 
matematika dan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, subjek telah 
mampu menjelaskan dan menentukan jawaban dengan benar dan tepat dengan 
metode matematika namun masih terdapat sedikit kesalahan terhadap 
perhitungan hasil di dalam menjawab soal. 
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sBerdasarkan suraian di satas sdiperoleh sskor yang skemudian dimasukkan kes 
dalamsMicrosoft Exel. 
Tabel 4.3 
Skors Subjeks Penelitians I 
 
No Inisial Nama 
Subjek  
Butir Soal Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 
1 NS 4 0 4 3 3 14 
 
sDari tabels 4.2 dapat sdisimpulkan sbahwa ssubjek spenelitian I sdapat 
menentukan umur masing-masing anak dengan menggunakan sistem persamaan 
linear dua variabel terlihats daris jawaban ssoal snomor 1 danssnomor 3 
mampusmenentukan variabel pada himpunan bilangan real dengan menggunakan 
metode grafik, namuns subjeks pada ssoal nomors 2 tidaks dapatssama sekali 
menyatakan soal dalam bentuk sistem persamaan  linear dua variabel. Serta Pada soal 
4 dan soal terakhir subjek dapat menentukan berapa harga dari barang yang diminta 











2) Desekripsi dan analisis subjek penelitian II : 
 
Gambar 4.3 
Wawancara Subjek Penelitian II 
Berikut adalah petikan wawancara subjek penelitian II dalam menjawab soal : 
P : Berdasarkan soal pertama apakah Anda dapat menentukan berapa 
umur dari masing-masing anak dengan substitusi matematika? 
(ya/tidak), jika tidak mengapa? 
SP.I : Iya, saya bisa menentukan berapa umur dari masing-masing anak 
dengan menggunakan metode substitusi dalam matematika. 
P : Apakah dari soal nomor 2 Anda bisa menentukan bagaimana sistem 
persamaan linear dua variabel yang berkaitan dengan persamaan 
yang diberikan? (ya/tidak). 
52 
 
SP.I : Tidak, saya masih kebingungan dalam menentukan bagaimana sistem 
persamaan linear dua variabel yang berkaitan dengan persamaan 
yang diberikan sama sekali karena saya masih merasa bingung dalam 
menentukan sistemnya. 
P : Berdasarkan soal nomor 3 apakah Anda bisa menentukan himpunan 
bilangan real dari variabel x dan y dari metode grafik? 
SP.I : saya tidak bisa menentukan sebuah himpunan bilangan real dari 
variabel x dan y dengan metode grafik karena saya masih merasa 
bingung terhadap metode grafik yang diberikan. 
P : Berdasarkan soal nomor 4 apakah Anda bisa menentukan berapa 
harga dari barang-barang yang ditanyakan dalam soal menggunakan 
model matematika? 
SP.I : Sedikit bisa namun masih kebingungan sedikit untuk menjelaskan 
dan keliru dalam menghitung. 
P : Pada soal terakhir apakah Anda dapat menentukan menentukan 
berapa harga dari barang-barang yang ditanyakan dalam soal 
menggunakan model matematika? 
SP.I : Iya saya bisa. 
  sBerdasarkan datas hasil tess tertuliss dansswawancarassdiatas, terungkaps bahwa 




a) sPada butir soal 1 dalam menyelesaikan soal, subjek dapat smemahami apa 
maksuds dari butir soals tersebut, dans menjawab dengans baik dans benar. 
Subjek penelitians I dapat menentukan berapa umur dari masing-masing anak 
yang ditanyakan dalam soal.  
b) sPada butirs soal 2 ssubjek spenelitian I  masih kebingungan dalam menentukan 
bagaimana ssistem persamaan slinear dua variabel syang berkaitan sdengan 
persamaan yang diberikan sama sekali karena masih merasa bingung dalam 
menentukan sistemnya.  
c) Pada butir soal 3dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, subjek tidak 
bisa menentukan sebuah himpunan bilangan real dari variabel x dan y dengan 
metode grafik karena masih merasa bingung terhadap metode grafik yang 
diberikan.  
d) Pada butir soal 4 diperintahkan untuk menentukan harga sebuah barang 
dengan metode matematika dan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, 
subjek sedikit bisa namun masih kebingungan sedikit untuk menjelaskan dan 
keliru dalam menghitung.  
e) Pada soal terakhir yaitu menentukan harga sebuah barang dengan metode 
matematika dan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, subjek telah 
mampu menjelaskan dan menentukan jawaban dengan benar dan tepat dengan 
metode matematika dalam menjawab soal. 
Berdasarkan uraian di atas diperoleh skor yang kemudian di masukkan ke 




Skor Subjek Penelitian II 
 
No Inisial Nama 
Subjek 
Butir Soal Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 
1 RK 4 1 0 2 4 11 
 
Dari tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian I dapat menentukan 
umur masing-masing anak dengan menggunakan sistem persamaan linear dua 
variabel terlihatx dari jawabanx soal xnomor 1 namun untuk nomorx 3 subjek tidak 
xmampu menentukan variabel pada himpunan bilangan real dengan menggunakan 
metode grafik, pada soal nomor 2 tidak dapat sama sekali dalam menentukan 
bagaimana sistemx persamaan xlinear dua xvariabel xyang xberkaitan xdengan 
xpersamaan yang diberikan karena masih merasa bingung dalam menentukan 
sistemnya. Serta Pada soal 4 subjek sedikit bisa namun masih kebingungan sedikit 
untuk menjelaskan dan keliru dalam menghitung dan soal terakhir subjek dapat 













Wawancara Subjek Penelitian III 
Berikut ini petikan wawancara subjek penelitian I dalam menjawab soal : 
P : Berdasarkan soal pertama apakah Anda dapat menentukan berapa 
umur dari masing-masing anak dengan substitusi matematika? 
(ya/tidak), jika tidak mengapa? 
SP.I : Tidak sama sekali karena saya tidak mengerti dalam menentukan 
berapa umur dari masing-masing anak dengan menggunakan metode 
substitusi dalam matematika. 
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P : Apakah dari soal nomor 2 Anda bisa menentukan bagaimana sistem 
persamaan linear dua variabel yang berkaitan dengan persamaan 
yang diberikan? (ya/tidak). 
SP.I : Tidak, saya tidak bisa menentukan bagaimana sistem persamaan 
linear dua variabel yang berkaitan dengan persamaan yang diberikan 
sama sekali karena saya masih merasa bingung dalam menentukan 
sistemnya. 
P : Berdasarkan soal nomor 3 apakah Anda bisa menentukan himpunan 
bilangan real dari variabel x dan y dari metode grafik? 
SP.I : Tidak bisa, saya tidak tau cara menentukan variabel pada himpunan 
bilangan real dari sistem persamaan linear dua variabel dengan 
metode grafik. 
P : Berdasarkan soal nomor 4 apakah Anda bisa menentukan berapa 
harga dari barang-barang yang ditanyakan dalam soal menggunakan 
model matematika? 
SP.I : Tidak, saya masih belum mengerti dengan metode-metode yang 
digunakan dalam menyelesaikan soal seperti itu. 
P : Pada soal terakhir apakah Anda dapat menentukan menentukan 
berapa harga dari barang-barang yang ditanyakan dalam soal 
menggunakan model matematika? 
SP.I : Tidak, saya masih belum mengerti dengan metode-metode yang 
digunakan dalam menyelesaikan soal seperti itu. 
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  Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara diatas, terungkap bahwa 
subjek penelitian I dalam menyelesaikan tes berpikir kritis matematis sebagai berikut: 
a) Pada butir soal 1 dalam menyelesaikan soal, subjek tidak sama sekali menjawab 
karena tidak mengerti dalam menentukan berapa umur dari masing-masing 
anak dengan menggunakan metode substitusi dalam matematika.  
b) Pada butir soal 2 subjek penelitian I  tidak bisa menentukan bagaimana sistem 
persamaan linear dua variabel yang berkaitan dengan persamaan yang diberikan 
sama sekali karena masih merasa bingung dalam menentukan sistemnya. 
c) Pada butir soal 3dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, subjek tidak bisa, 
tidak tau cara menentukan variabel pada himpunan bilangan real dari sistem 
persamaan linear dua variabel dengan metode grafik.  
d) Pada butir soal 4 diperintahkan untuk menentukan harga sebuah barang dengan 
metode matematika dan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, subjek 
masih belum mengerti dengan metode-metode yang digunakan dalam 
menyelesaikan soal seperti itu.  
e) Pada soal terakhir yaitu menentukan harga sebuah barang dengan metode 
matematika dan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, subjek tidak 
mengerti dengan metode-metode yang digunakan dalam menyelesaikan soal 
seperti itu. 





Skorr Subjekr Penelitianr III 
 
No  Inisial Nama 
Subjek 
Butir Soal Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 
1 SA 0 0 1 0 0 1 
 
 
Darir tabelr 4.3rdapat rdisimpulkan rbahwa dari soal 1 sampai soal 5 yang penulis 
berikan didapat bahwa subjek penelitian I sama sekali bingung bahkan tidak mengerti 
dengan metode, model, dan cara matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
dalam soal yang diberikan. 
2. fDeskripsi fdan fAnalisis fData Hasil Estimasi Parameter dengan 
Menggunakan Graded Response Models (GRM). 
fDeskripsi data fdiperoleh dari hasil fpenskoran tes berpikir fkritis fmatematik  
pesertaf didik fdan fdiolah fkedalam fMicrosoft Exel. 
a) Deskripsi dan fanalisis data untuk fbutir soal 1 sampai butir soal 5 
1) Deskripsi dan fanalisis data fdaya beda pembeda 
Tabel 4.6 




Daya Pembeda Interpretasi 
1 Cukup 0,40 
2 Cukup 0,30 
3 Baik 0,47 
4 Cukup 0,37 




Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa butir soal tes memiliki daya pembeda 
dimana butir soal 1, 2, dan soal 4 dinyatakan cukup. Untuk butir soal 3 dinyatakan 
baik. Serta butir soal 5 dinyatakan baik sekali. 
2) Deskripsi dan analisis data tingkat kesukaran  
Tabel 4.7 







1 Mudah 0,858 
2 Sukar 0,208 
3 Sedang 0,483 
4 Sukar 0,183 
5 Sedang 0,475 
 
Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa butir soal tes memiliki tingkat kesukaran 
soal yang beragam, yaitu dimana butir soal 1 memiliki tingkat kesukaran soal yang 
mudah. Butir soal 2 dan soal 4 memiliki tingkat kesukaran sukar, untuk butir soal 3 
dan 5 memiliki tingkat kesukaran soal sedang. 
3) Deskripsi dan analisis data Graded Response Models (GRM) 
Tabel 4.8 














-4 0,063 0,412 0,054 0,160 0,258 
-3,5 0,283 0,832 0,012 0,218 0,263 
-3 0,784 0,941 0,061 0,204 0,309 
-2,5 0,972 0,234 0,501 0,301 0,397 
-2 0,162 0,640 0,020 0,274 0,032 
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-1,5 0,187 0,527 0,601 0,301 0,055 
-1 0,423 0,014 0,118 0,537 0,050 
-0,5 0,505 0,945 0,820 0,429 0,051 
0 0,634 0,814 0,321 0,492 0,058 
0,5 0,728 0,259 0,410 0,428 0,389 
1 0,583 0,468 0,581 0,592 0,638 
1,5 0,117 0,706 0,703 0,682 0,432 
2 0,871 0,343 0,736 0,691 0,271 
2,5 0,915 0,938 0,584 0,721 0,459 
3 0,965 0,185 0,739 0,816 0,872 
3,5 0,519 0,540 0,869 0,629 0,456 
4 0,817 0,714 0,935 0,812 0,816 
 
Dari tabel 4.10 diperoleh hasil estimasi parameter GRM, dari butir soal 1 
sampa butir soal 5 mempunyai nilai probabilitas peserta dengan berpikir kritis 
matematik  yang berbeda-beda dengan kemampuan peserta -4 sampai dengan 4. 
Untuk butir soal 1 mempunyai nilai probabilitas peserta berpikir kritis matematik  
dengan θ(-4) yaitu 0,063,  probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-
3,5) yaitu 0,283, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-3) yaitu 
0,784, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-2,5) yaitu 0,972, 
probabilitas peserta kemampuan berpikir kritis matematik dengan θ(-2) yaitu 0,162, 
probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-1,5) yaitu 0,187, 
probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-1) yaitu 0,423, probabilitas 
peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-0,5) yaitu 0,505, probabilitas peserta 
kemampuan berfikir kritis matematisdengan θ (0) yaitu 0,634, probabilitas peserta 
berpikir kritis matematik  dengan θ (0,5) yaitu 0,728, probabilitas peserta berpikir 
kritis matematik  dengan θ (1) yaitu 0,583, probabilitas peserta berpikir kritis 
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matematik  dengan θ (1,5) yaitu 0,117, probabilitas peserta berpikir kritis matematik 
dengan θ (2) yaitu 0,871, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ 
(2,5) yaitu 0,915, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (3) yaitu 
0,965, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (3,5) yaitu 0,519, 
probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (4) yaitu 0,817. 
Pada butir soal 2 mempunyai nilai probabilitas peserta berpikir kritis 
matematik  dengan θ (-4) yaitu 0,412,  probabilitas peserta berpikir kritis matematik 
dengan θ (-3,5) yaitu0.832, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-
3) yaitu 0,941, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-2,5) yaitu 
0,234, probabilitas peserta kemampuan berpikir kritis matematik dengan θ(-2) yaitu 
0,640, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-1,5) yaitu 0,527, 
probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-1) yaitu 0,014, probabilitas 
peserta berpikir kritis matematik  dengan θ(-0,5) yaitu 0,945, probabilitas peserta 
kemampuan berpikir kritis matematik dengan θ (0) yaitu 0,814, probabilitas peserta 
berpikir kritis matematik  dengan θ (0,5) yaitu 0,259, probabilitas peserta berpikir 
kritis matematik  dengan θ (1) yaitu 0,468, probabilitas peserta berpikir kritis 
matematik  dengan θ (1,5) yaitu 0,706, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  
dengan θ (2) yaitu 0,343, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ 
(2,5) yaitu 0,938, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (3) yaitu 
0,185, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (3,5) yaitu 0,540, 
probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (4) yaitu 0,714. 
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Untuk butir soal 3 mempunyai nilai probabilitas peserta berpikir kritis 
matematik  dengan θ (-4) yaitu 0,054,  probabilitas peserta berpikir kritis matematik  
dengan θ (-3,5) yaitu 0,012, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-
3) yaitu 0,061, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-2,5) yaitu 
0,501, probabilitas peserta kemampuan berpikir kritis matematik dengan θ (-2) yaitu 
0,020, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-1,5) yaitu 0,601, 
probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-1) yaitu 0,118, probabilitas 
peserta berpikir kritis matematik  dengan θ  (-0,5) yaitu 0,820, probabilitas peserta 
kemampuan berpikir kritis matematik dengan θ (0) yaitu 0,321, probabilitas peserta 
berpikir kritis matematik  dengan θ (0,5) yaitu 0,410, probabilitas peserta berpikir 
kritis matematik  dengan θ (1) yaitu 0,6855, probabilitas peserta berpikir kritis 
matematik  dengan θ(1,5) yaitu 0,703, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  
dengan θ (2) yaitu 0,736, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ 
(2,5) yaitu 0,584, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (3) yaitu 
0,739, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (3,5) yaitu 0,869, 
probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (4) yaitu 0,935. 
Untuk butir soal 4 mempunyai nilai probabilitas peserta berpikir kritis 
matematik  dengan θ (-4) yaitu 0,160,  probabilitas peserta berpikir kritis matematik  
dengan θ (-3,5) yaitu0,218, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-
3) yaitu 0,204, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-2,5) yaitu 
0,301, probabilitas peserta kemampuan berpikir kritis matematik dengan θ (-2) yaitu 
0,274, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-1,5) yaitu 0,301, 
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probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-1) yaitu 0,537, probabilitas 
peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-0,5) yaitu 0,429, probabilitas peserta 
kemampuan berpikir kritis matematik dengan θ (0) yaitu 0,492, probabilitas peserta 
berpikir kritis matematik  denganθ (0,5) yaitu 0,428, probabilitas peserta berpikir 
kritis matematik  denganθ (1) yaitu 0,592, probabilitas peserta berpikir kritis 
matematik  dengan θ(1,5) yaitu 0,682, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  
dengan θ (2) yaitu 0,691, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ 
(2,5) yaitu 0,721, probabilitas peserta berpikir kritis matematis  dengan θ (3) yaitu 
0,816, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (3,5) yaitu 0,629, 
probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (4) yaitu 0,812. 
Untuk butir soal 5 mempunyai nilai probabilitas peserta berpikir kritis 
matematik  dengan θ (-4) yaitu 0,258,  probabilitas peserta berpikir kritis matematik  
dengan θ (-3,5) yaitu 0,263, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-
3) yaitu 0,309, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-2,5) yaitu 
0,397 probabilitas peserta kemampuan berpikir kritis matematik dengan θ (-2) yaitu 
0,032, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-1,5) yaitu 0,055, 
probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-1) yaitu 0,050, probabilitas 
peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (-0,5) yaitu 0,051, probabilitas peserta 
kemampuan berpikir kritis matematik dengan θ (0) yaitu 0,058, probabilitas peserta 
berpikir kritis matematis  dengan θ (0,5) yaitu 0,389, probabilitas peserta berpikir 
kritis matematik  dengan θ (1) yaitu 0,638, probabilitas peserta berpikir kritis 
matematik  dengan θ(1,5) yaitu 0,432, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  
64 
 
dengan θ (2) yaitu 0,271, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ 
(2,5) yaitu 0,459, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (3) yaitu 
0,872, probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ(3,5) yaitu 0,456, 
probabilitas peserta berpikir kritis matematik  dengan θ (4) yaitu 0,816. 
 
A. Pembahasan Berpikir Kritis Matematik  Peserta Didik  
1. Peserta Didik Berkemampuan Tinggi 
Subjek penelitian berkemampuan tinggi SP.I menunjukkan dalam 
menyelesaikan soal berpikir kritis matematik  materi sistem persamaan linear dua 
variabel pada indikator memberikan penjelasan sederhana tentang berbagai macam 
bentuk representasi matematika dengan materi sistem persamaan linear dua variabel 
dengan baik. Terlihat saat subjek dapat menjelaskan dan menentukan umur dari 
masing-masing anak dengan tepat dan sangat jelas, serta pada indikator Memberikan 
penjelasan lanjut mengenai materi yang dipelajari subjek dapat menyatakan ulang 
bagaimana cara menentukan kembali variabel dari persamaan yang diberikan. 
Namun, ketika pada indikator memberikan penjelasan lanjut mengenai materi 
yang dipelajari sistem persamaan linear dua variabel, subjek menjelaskan bahwa 
merasa kesulitan dalam menentukan dan memberikan penjelasan lanjut mengenai 
pernyataan ulang variabel dalam sistem persamaan linear dua variabel. 
Pada soal dalam membangun keterampilan dasar untuk menyatakan ulang 
secara verbal materi yang telah dipelajari dan mengaitkan berbagai pemahaman 
menggunakan strategi dan teknik matematika dalam soal sistem persamaan linear dua 
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variabel dengan rumus maka subjek dapat menentukan dengan benar jawabannya 
namun masih ada sedikit kekeliruan dalam perhitungan.  
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang 
memiliki kemampuan tinggi mampu mengerjakan soal tes berpikir kritis matematik 
dengan baik sesuai dengan kriteria berpikir kritis matematik. 
2. Peserta Didik Berkemampuan Sedang 
 Subjek penelitian berkemampuan sedang SP.II menunjukkan dalam 
menyelesaikan soal berpikir kritis matematis  materi sistem persamaan linear dua 
variabel pada indikator keterampilan mengatur strategi dan taktik untuk menentukan 
solusi dari permasalahan dan mengaitkan berbagai pemahaman menggunakan strategi 
dan teknik matematika dalam soal, subjek dapat menjawab soal dengan indikator 
tersebut dengan sempurna. 
Namun, ketika pada indikator memberikan penjelasan lanjut mengenai materi 
yang dipelajarisistem persamaan linear dua variabel, subjek menjelaskan bahwa 
merasa kesulitan dalam menentukan dan memberikan penjelasan lanjut mengenai 
pernyataan ulang variabel dalam sistem persamaan linear dua variabel karena subjek 
tidak tahu sama sekali mengenai soal tersebut. 
Pada soal dalam memberikan penjelasan sederhana tentang berbagai macam 
bentuk representasi matematika dan membangun keterampilan dasar untuk 
menyatakan ulang secara verbal materi yang telah dipelajari dalam soal sistem 
persamaan linear dua variabel dengan rumus, subjek hanya mengetahui sekilas cara 
menjawabnya tanpa melanjutkan jawaban kembali.  
66 
 
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang 
memiliki kemampuan sedang belum terlalu mampu mengerjakan soal tes berpikir 
kritis matematik  dengan baik sesuai dengan kriteria berpikir kritis matematik. 
3. Peserta Didik Berkemampuan Rendah 
 Subjek penelitian berkemampuan rendah SP.II menunjukkan dalam 
menyelesaikan soal berpikir kritis matematis  materi sistem persamaan linear dua 
variabel pada indikator Memberikan penjelasan sederhana tentang berbagai macam 
bentuk representasi matematika, memberikan penjelasan lanjut mengenai materi yang 
dipelajari, membangun keterampilan dasar untuk menyatakan ulang secara verbal 
materi yang telah dipelajari, keterampilan mengatur strategi dan taktik untuk 
menentukan solusi dari permasalahan, dan mengaitkan berbagai pemahaman 
menggunakan strategi dan teknik matematika dalam soal diketahui bahwa subjek 
sangat tidak mengetahui baik menjawab maupun model atau metode matematika 
yang akan digunakan dalam soal, masih kebingungan dalam menentukan langkah 
menjawab soal karena kemampuan peserta didik sangat rendah dalam materi sistem 
persamaan linear dua variabel. 
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang 
memiliki kemampuan rendah belum sama sekali mampu dalam mengerjakan soal tes 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN  
Dari hasil analisis dan pembahasan, maka mendapatkan simpulan bahwa analisis 
kemampuan berpikir kritis matematik dengan menggunakan Graded Response 
Models (GRM) sebagai berikut : 
Berdasarkan dari kelima soal tes yang diberikan bahwa dapat disimpulkan 
peserta didik dengan kategori kemampuan tinggi secara umum dapat dikatakan 
bahwa peserta didik dapat mengerjakan soal tes berpikir kritis matematik  dengan 
baik sesuai dengan kriteria berpikir kritis matematik sesuai dengan indikator soal 
berpikir kritis. Peserta didik dengan kemampuan sedang secara umum dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik yang mempunyai kemampuan sedang belum terlalu 
mampu mengerjakan soal tes berpikir kritis matematik  dengan baik sesuai dengan 
kriteria berpikir kritis matematik. Serta peserta didik berkemampuan rendah secara 
umum dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang mempunyai kemampuan rendah 
belum sama sekali mampu dalam mengerjakan soal tes berpikir kritis matematik 








Berlandaskan dari hasil kesimpulan, maka peneliti dapat mengemukakan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Untuk guru, sekiranya dapat memperhatikan perbedaan keterampilan yang 
dimiliki peserta didik dalam proses belajar. Jika memungkinkan lebih baik 
memperhatikan peserta didik yang berkemampuan rendah. Peserta didik 
sebaiknya diberi contoh-contoh dan penerapan soal-soal yang dapat 
merangsang peserta didik untuk lebih baik dalam berpikir kritis terhadap soal 
yang diberikan dan ketika dihadapkan soal matematika yang dikembangkan ke 
dalam berbagai cara terutama pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 
2. Kajian penelitian ini masih terbatas pada kemampuan berpikir kritis matematika   
dengan menggunakan Graded Response Models(GRM). Bagi peneliti 
selanjutnya yang sekiranya akan melakukan penelitian yang  relevan, sekiranya 
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